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LAMPIRAN 

Lampiran 1. 1 Lokasi titik longsor di Kecamatan Kelay 
 

  
 

  
 



 

 

   
 

   
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 1. 2 Langkah Kerja ArcGis 

 

1. Buka aplikasi software ArcGis 

 

 
 

2. Membuka dan melakukan input data batas Kabupaten Berau 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

3. Maka data akan muncul pada layer 

 
 

4. Menambahkan data kemiringan lereng, batuan, curah hujan, jenis tanah 

dan penggunaan lahan 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

5. Peta kemiringan lereng 

 
 

6. Peta curah hujan 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

7. Peta jenis batuan 

 
  

 8. Peta jenis tanah 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

9. Peta penggunaan lahan 

 
 

10. Klik kanan pada semua parameter, seperti kemiringan lereng lalu pilih 

open attribute table 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

11. Klik table option lalu pilih add file 

 
 

12. Memberikan nama untuk kemiringan lereng “skor” pada type pilih long 

integer 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

13. Klik kanan pada data kemiringan lereng lalu edit featuters dan aktifkan tools 

start editing 

 
 

14. Memasukkan skor kemiringan sesuai dengan ketentuan 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

15. Klik kanan pada data kemiringan lereng lalu pilih properties dan mencari tools 

symbology> categories> unique values kemudian isi value field dengan 

kemiringan> add all value lalu mengatur color ramp setiap layer 

 
 

16. Peta kemiringan lereng akan muncul dengan pembagian skornya masing 

masing dan lakukian cara yang sama untuk kesemua parameter yang 

lainnya 

 
 

 

 

 

 

 

 



 

 

17. Pilih menu Geoprocessing> Intersect 

 
 

18. Masukkan parameter yang digunakan, berikan nama file nya dan 

mengatur tempat peyimpanan lalu klik Ok 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

19. Klik kanan pada hasil intersect> open attribute table 

 
 

20. Kemudian akan muncul skor dari masing-masing parameter yang telah 

di intersect tadi 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

21. Klik table option pilih add field, mengisi name dengan juml_skor 

kemudian type nya pilih long integer lalu klik ok 

 
 

22. Setelah muncul kolom yang dibuat lalu klik kanan pilih field calculator 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

23. Lakukan perhitungan skor dengan memperhatikan masing-masing skor, 

sehingga menemukan hasil total skor 

 
 

24. Kemudian nilai skor akan muncul dan memberikan keterangan pembagian 

kelas kerawanan sesuai dengan skor seluruh parameter 

 
 

 

 

 

 

 

 



 

 

25. Klik kanan pada data hasil intersect kerawanan longsor, kemudian pilih 

properties 

 
 

26. Pilih properties dan mencari tools symbology> categories> unique values 

kemudian isi value field dengan kemiringan> add all value lalu mengatur color 

ramp setiap layer 

 
 

 

 

 

 

 

 



 

 

27. Maka hasil peta akhir kerawanan longsor akan muncul 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 1. 3 Atribut Table Semua Parameter 

 

A. Tabel Atribut Peta 

1. Curah Hujan 

  
2. Jenis Batuan 

 
 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

3. Jenis Tanah 

 
 

4. Kemiringan Lereng 

 
 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

5. Penggunaan Lahan 

 
 

 

6. Data Curah Hujan Stasiun Kalimarau 

Bulan 
Curah Hujan (mm3) 

2019-2020 2021 2022 2023 2024 

Desember 

2019 
254   

  

Januari 378 249 342 236 322 

Februari 327 149 210 136 268 

Maret 201 260 207 164 398 

April 194 198 286 174 11 

Mei 239 181 299 341 226 

Juni 135 96 69 97 171 

Juli 203 136 148 117 62 

Agustus 164 208 195 278 56 



 

 

September 85 124 197 327 380 

Oktober 218 135 167 108 158 

November 166 115 195 123 268 

Desember 

2020 
175 258 342 196 229 

 

7. Data Curah Hujan Stasiun Tanjung Harapan 

 

 

 

 

 

 

Bulan 
Curah Hujan (mm3) 

2019-2020 2021 2022 2023 2024 

Desember 

2019 
289,2     

Januari 257,3 243,4 170,7 223,4 253,8 

Februari 229,7 309,5 134 179 312 

Maret 246,7 472 202,2 888 232,5 

April 156,2 139,1 385,4 366,2 167,8 

Mei 171,1 155,3 202 315,2 203,4 

Juni 131,1 168,3 139 97,7 264 

Juli 235,2 68,4 228,8 921 397,5 

Agustus 180 215,6 119,9 161,3 273,6 

September 135,3 180,2 195,4 355,2 154 

Oktober 381,6 215,9 179 86,9 306,6 

November 163,3 244,3 120,5 179 199,1 

Desember 

2020 
492,1 250,6 372,3 179,7 348,8 



 

 

 

 

8. Data Curah Hujan Stasiun Aji Pangeran Tumenggung Pranoto  

Bulan Curah Hujan (mm3) 

2019-2020 2021 2022 2023 2024 

Desember 

2019 
401,7     

Januari 247 314,3 106 144,4 132,8 

Februari 91,8 150 109,1 152,8 61,5 

Maret 135,5 274,8 293,5 232,1 90,1 

April 176,5 273 274,9 303,3 77,1 

Mei 224,7 133,4 181 176,6 272,6 

Juni 172,6 146,6 159,2 9117,8 323,9 

Juli 148 218,6 309,1 71,8 125,9 

Agustus 228,7 376,5 141,8 45 165,2 

September 196,4 246,6 465,9 134,3 128,2 

Oktober 170 273,1 283,8 95,2 324,7 

November 185,3 283,8 225,3 282,8 136,9 

Desember 

2020 
117,9 211,3 129,8 158,7 308,6 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

BIODATA PENULIS 

 

 Penulis bernama lengkap Rika Apriani, dilahirkan di Berau, 11 

April 2004. Penulis merupakan anak kelima dari lima bersaudara. 

Penulis menempuh pendidikan formal di SDN 001 Teluk Bayur, 

SMPN 5 Berau, dan SMAN 2 Berau. Penulis melanjutkan 

pendidikan di Program Studi Survei dan Pemetaan Politeknik 

Sinar Mas Berau Coal pada tahun 2022 dan terdaftar dengan NIM 

22302001. Selama masa perkuliahan, penulis aktif dalam 

kegiatan akademik maupun non-akademik. Pengalaman 

organisasi penulis antara lain menjadi anggota Himpunan Mahasiswa Survei 

Pemetaan (HIMASPEM) Berau sebagai anggota Media Dan Jaringan Priode 

2024/2025. Penulis melaksanakan kegiatan KPI (Kuliah Praktik Industri di PT Berau 

Coal site Sambarata Mine Operational (November 2023 - Januari 2024), dan di 

Yayasan Dharma Bhakti Berau Coal (Januari 2024 - April 2024). Lalu Pada tahun 

2024 penulis melakukan kegiatan PKI (Praktik Kerja Industri) selama 8 bulan 

(Oktober 2024 - Mei 2025). Penulis juga aktif dalam berbagai kegiatan perkuliahan 

dan praktikum di bidang survei dan pemetaan. Pada akhir masa studi, penulis 

menyusun tugas akhir dengan judul: “PEMETAAN DAERAH RAWAN LONGSOR 

MENGGUNAKAN SISTEM INFORMASI GEOGRAFIS DENGAN METODE 

MULTI CRITERIA DECISION ANALYSIS (MCDA) (STUDI KASUS: 

KECAMATAN KELAY, KABUPATEN BERAU, KALIMANTAN TIMUR)”. 

Untuk keperluan komunikasi, penulis dapat dihubungi melalui email: 

rikaapriani0411@gmail.com 

 


